Journal Sport Science and Healt of Mandalika (Jontak) Vol. 2 No. 1 (Mei) 2021

Reasearch Artikel Mei 2021 E-ISSN 2722-3116

DIMENSI KUALITAS PENDIDIKAN OLAHRAGA DI INDONESIA

Edy Sunaryoto?!
1SD Negeri 1 Semanding Kecamatan Jenangan, Ponoorogo, Jawa Timur
Email: edybonafide@gmail.com

ABSTRAK

Guru, sesungguhnya dan seharusnya, merupakan lapangan kerja profesi yang mampu
melahirkan kepuasan dan kebahagiaan lahir batin. Orang tua, masyarakat luas dan
pemerintah, menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya.
Dari tangan guru diharapkan akan terbentuk manusia-manusia Indonesia yang cerdas,
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Dengan kalimat lain dapat dinyatakan bahwa orang tua,
masyarakat luas dan pemerintah memercayakan tugas mulia membentuk generasi
bangsa Indonesia berkarakter emas kepada setiap guru di setiap lembaga pendidikan
tempat mereka bertugas masing-masing. Untuk mewujudkan harapan semua pihak
terhadap profesi guru, serta untuk menjadikan profesi guru sebagai lapangan kerja
yang mampu melahirkan kepuasan dan kebahagiaan lahir batin, dibutuhkan kerja
keras dan kreatifitas “luar biasa” dari seorang guru. Jika guru dalam melaksanakan
tugas serta pekerjaan profesinya dengan standar kerja yang “biasa-biasa” saja, maka
profesi guru yang mulia justru dikhawatirkan akan menghasilkan ketidakpuasan,
ketidakbahagiaan, bahkan dapat menimbulkan nyeri psikologis berkepanjangan pada
diri guru. Rasa ketidakpuasan, ketidakbahagiaan dan bahkan nyeri psikologis yang
berkepanjangan akan dirasakan oleh guru apabila mengetahui prestasi hasil belajar
peserta didiknya sangat rendah di semua ranah, baik aspek sikap, keterampilan
maupun pengetahuan. Guru kecewa karena merasa semua jerih payahnya dalam
mendidik, melatih dan mengajar peserta didik melalui proses pembelajaran di kelas,
dianggap telah gagal tanpa makna.

Kata Kunci: Artikel, Kader, TPS, Tim Pengembang Sekolah, Mutu Pendidikan

PENDAHULUAN

Mutu pendidikan sering diartikan sebagai karakteristik jasa pendidikan yang
sesuai dengan Kkriteria tertentu untuk memenuhi kepuasan pengguna (user)
pendidikan, yakni peserta didik, orang tua, serta pihak-pihak berkepentingan lainnya.
Dalam menjaga mutu proses tersebut, diperlukan adanya quality controll yang
mengawasi jalannya proses dan segala komponen pendukungnya. Sekolah adalah
sebuah people changing instituation, yang dalam proses kerjanya selalu berhadapan
dengan uncertainty and interdependence. Maksudnya mekanisme kerja (produksi) di
lembaga pendidikan secara teknologis tidak dapat dipastikan karena kondisi input dan
lingkungan yang tidak pernah sama sekali sama. Selain itu proses pendidikan di
sekolah juga tidak terpisahkan dengan lingkungan keluarga maupun pergaulan peserta
didik (Depdiknas, 2009:1). Peningkatan kualitas pendidikan merupakan faktor utama
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yang menentukan keberhasilan pembangunan bangsa. Kualitas pendidikan memiliki
arti bahwa lulusan pendidikan memiliki kemampuan yang sesuai, sehingga dapat
memberikan kontribusi yang tinggi bagi pembangunan. Kualitas pendidikan, terutama
ditentukan oleh proses belajar mengajar tersebut guru memegang peran yang penting.
Guru adalah kreator proses belajar mengajar. la adalah orang yang akan
mengembangkan suasana bebas bagi siswa untuk mengkaji apa yang menarik dan
mampu mengekspresikan ide-ide dan kretivitasnya dalam batas-batas norma-norma
yang ditegakkan secara konsisten.

Guru merupakan elemen kunci dalam sistem pendidikan, Khususnya di
sekolah (Depdiknas, 2008:1). Hal ini disebabkan karena guru merupakan titik sentral
dalam pembaharuan dan peningkatan mutu pendidikan, dengan kata lain salah satu
persyaratan penting bagi terwujudnya pendidikan yang bermutu adalah apabila
pelaksanaannya dilakukan oleh pendidik-pendidik yang keprofesionalannya dapat
diandalkan. Tinggi rendahnya mutu hasil belajar siswa banyak tergantung pada
kemampuan mengajar guru. Apbila guru memiliki kemampuan mengajar yang baik,
maka akan membawa dampak peningkatan iklim belajar mengajar yang baik.
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional,
Undang-Undang RI nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan
Pemerintah Rl Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
menyatakan guru adalah pendidik professional. Menurut Suyanto (2007:7) guru yang
professional harus selalu berubah dari praktek lama, dan bahkan juga harus bisa
meninggalkan metode lama untuk menghadapi tantangan professional kini dan
mendatang dengan cara dan metode yang sama sekali baru.

Adanya Kurikulum yang baik, perpustakaan yang lengkap, laboratorium yang
canggih, ketersediaan komputer dan internet tidak akan ada artinya dalam
memperbaiki mutu pendidikan bila guru-gurunya tidak bermutu dan tidak mencintai
profesinya. Guru bermutu adalah guru yang menguasai ilmu yang diajarkan sekaligus
menguasai ketrampilan mengajar. Guru kelas adalah guru yang bertanggung jawab
terhadap suatu kelas, baik dalam proses pembelajaran maupun administrasi kelas
yang dikelolanya. Setiap guru kelas mempunyai tugas ganda, yaitu sebagai wali kelas
dan guru beberapa bidang studi. Peran guru yang demikian kompleks itu mempunyai
beban yang lebih tinggi dibanding guru bidang studi, seperti IPA, IPS, dan
sebagainya. Kekompleksan tugas guru tersebut menuntut konsekuensi logis bagi guru
untuk menguasai beberapa mata pelajaran dan metode pengajarannya sehingga
keadaan ini dapat menghambat gerak kreativitas guru yang pada akhirnya akan
mempengaruhi kinerja guru itu sendiri dalam melaksanakan pembelajaran (Wayan,
2004:1).

Sardiman (2005:125) mengemukakan guru adalah salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha
pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh
karena itu, guru yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus
berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional,
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru
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tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai
pembimbing yang memberikan pengarahkan dan menuntun siswa dalam belajar.

Terbentuknya kemampuan dan sikap professional guru-guru SMA memang
tidak mudah, belum tentu terbentuknya kemampuan professional guru-guru akan
sekaligus terbentuk pula sikap professionalnya, karena banyak faktor yang
menentukan. Meskipun guru telah terdidik dibidang kependidikan, belum tentu akan
secara otomatis terbentuk juga kemampuan dan sikap professional ini, karena
program pendidikan yang dipelajari kemungkinan tidak atau kurang memberikan
penekanan terhadap program pembentukan kemampuan dan sikap professional ini.
Sikap guru terhadap pekerjaan dapat dilihat dalam bentuk persepsi dan kepuasannya
terhadap pekerjaan maupun dalam bentuk motivasi kerja yang ditampilkan. Guru
yang memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, sudah barang tentu akan
menampilkan persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekrjaannya maupun
motivasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan mencerminkan seorang guru
yang mampu bekerja secara professional dan memiliki kompetensi professional yang
tinggi.

Kepala Sekolah diharapakan menjadi pemimpin dan inovator di sekolah. Oleh
sebab itu, kualitas kepemimpinan Kepala Sekolah adalah signifikan bagi keberhasilan
sekolah. Kepala Sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah. Pola
kepemimpinannya sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan
sekolah. Namun kenyataannya sekarang hubungan antar sesama guru dan Kepala
Sekolah lebih banyak bersifat birokratis dan administratif sehingga tidak mendorong
terbangunnya suasana dan budaya profesional akademik kalangan guru. Kepala
sekolah adalah pengelola pendidikan di sekolah secara keseluruhan, dan Kepala
sekolah bertanggung jawab penuh untuk mengelola dan memberdayakan guru-guru
agar terus meningkatkan kemampuan kerjanya. Dengan peningkatan kemampuan atas
segala potensi yang dimilikinya itu, maka dipastikan guru-guru yang juga merupakan
mitra kerja Kepala sekolah dalam berbagai bidang kegiatan pendidikan dapat
berupaya menampilkan sikap positif terhadap pekerjaanya dan meningkatkan
kompetensi profesionalnya.

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan
menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, memiliki
komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan kepala
sekolah yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui
program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Oleh karena itu kepala
sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta
keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam
perannya sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus dapat memperhatikan
kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja sehingga kinerja guru selalu
terjaga.

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan
kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah.
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Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam
meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya,
dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana (Mulyasa 2004:25). Hal
tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas
kepala sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan
efisien.

Lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat penting untuk diperhatikan.
pencapaian visi dan misi sekolah tidak dapat secara efektif apabila tidak didukung
oleh lingkungan kerja yang menyenangkan. gaji yang besar, tersedianya alat
transformasi tidak akan berarti apabila guru tidak dapat bekerja dan meningkatkan
tanggungjawab untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik menuju kearah
peningkatan produktivitas. Penciptaan suasana kerja yang baik oleh guru dalam upaya
menunjang keberhasilan proses pembelajaran merupakan perwujudan salah satu
bentuk dari kode etik profesi keguruan. Oleh sebab itu guru harus aktif
mengusahakan terciptanya lingkungan kerja yang baik. mewujudkan lingkungan kerja
yang baik memerlukan keikhlasan pengorbanan bagi semua pihak.

Kinerja guru juga dipengaruhi oleh program penataran yang diikutinya. Untuk
memiliki kinerja yang baik, guru dituntut untuk memiliki kemampuan akademik yang
memadai, dan dapat mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya kepada para siswa untuk
kemajuan hasil belajar siswa. Hal ini menentukan kemampuan guru dalam
menentukan cara penyampaian materi dan pengelolaan interaksi belajar mengajar.
Untuk itu guru perlu mengikuti program-program penataran. Peningkatan hasil kerja
guru merupakan titik sentral dalam peningkatan kualitas pendidikan. Guru merupakan
salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu pendidikan. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh tingkat kesiapan guru dalam
mempersiapkan peserta didiknya melalui kegiatan belajar mengajar.

Kinerja guru akan menjadi optimal, bilamana semua komponen persekolahan,
apakah itu Kepala Sekolah, guru, staf pegawai, pesuruh maupun siswa saling
mendukung. Kinerja guru akan bermakna bila dibarengi dengan niat yang bersih dan
iklas, serta selalu menyadari akan kekurangan yang ada pada dirinya, dan berupaya
untuk meningkatkan atas kekurangan tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan
kearah yang lebih baik. Kinerja yang dilakukan hari ini akan lebih baik dari kinerja
hari kemarin, dan tentunya kinerja masa depan lebih baik dari kinerja hari ini (Isjoni
2004: 1).

METODE PENELITIAN

Kajian teori dimaknai berupa ringkasan atau rangkuman dan teori yang
ditemukan dari sumber bacaan (literatur) yang ada kaitannya dengn tema yang akan
diangkat dalam penelitian. Memberikan rasa percaya diri sebab melalui kajian
teori semua konstruk yang berhubungan dengan penelitian kita tersedia. Kajian teori
dimaknai berupa ringkasan atau rangkuman dan teori yang ditemukan dari sumber
bacaan (literatur) yang ada kaitannya tema yang akan diangkat dalam penelitian.
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Kajian teori ini dimaksudkan dalam rangka menelaah konsep-konsep atau variabel
yang akan diteliti, untuk memberikan jawaban teoritik terhadap permasalahan
penelitian yang telah dirumuskan.

Fungsi kajian teori dalam hal ini yaitu: (1) Menyediakan kerangka konsepsi
atau teori yang direncanakan. (2) Menyediakan informasi tentang penelitian-
penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang akan datang. (3)
Memberikan rasa percaya diri sebab melalui kajian teori semua konstruk yang
berhubungan dengan penelitian kita tersedia. (4) Memberikan informasi-informasi
tentang metode-metode penelitian yang digunakan, populasi dan sample, instrumen
dalam pengumpulan data dan penghitunganpenghitungan statistic yang digunakan
pada penelitian sebelumnya. (5) Menyediakan temuan-temuan, kesimpulan-
kesimpulan penyelidikan yang dapat dihubungkan dengan penemuan dan kesimpulan
Kita.

Kajian Teori mencakup: (1) Deskripsi teori dari hasil penelitian yang relevan
berupa konsep-konsep, dan variabel serta definisinya, asumsi-asumsi dan hubungan
antar variabel sesuai dengan judul penelitian yang dapat memperjelas apa yang akan
diteliti. (2) Kerangka fikir yang berisi gambaran logis bagaimana antara variabel
salang berhubungan (berkorelasi). Kondisi ini lebih ditekankan ntuk digunakan pada
ilmu sosial, pendidikan. (3) Hipotesis penelitian yang merupakan hasil sintesis
(simpulan) kajian teori Hipotesis dirumuskan secara singkat, lugas, dan jelasdan
dinyatakan dalam kalimat pernyataan mengenai hubungan antar variabel.

Pada ilmu engineering hipotesis adalah perpaduan narasi kualitatif yang
disertai persamaan matematikanya. Langkah-langkah membuat Kajian Teori 1.
Mulailah dengan mengidentifikasi kata kunci topik penelitian untuk mencari materi,
referensi, dan bahan pustaka yang terkait. 2. Membaca abstrak laporan-laporan hasil
penelitian yang relevan, bisa didapatkan dari sumber perpustakaan, jurnal, buku, dan
prosiding. 3. Membuat catatan hasil bacaan dengan cara membuat peta literatur
(literature map) urutan dan keterkaitan topik penelitian dan referensi bibliografi
secara lengkap. 4. Membuat ringkasan literatur secara lengkap berdasarkan peta
literatur, sesuai dengan urutan dan keterkaitan topik dari setiap variabel penelitian. 5.
Membuat kajian teori dengan menyusunnya secara tematis berdasarkan teori-teori dan
konsep-konsep penting yang berkaitan dengan topik dan variabel penelitian. 6. Pada
akhir kajian teori, kemukakan pandangan umum tentang topik penelitian yang
dilakukan berdasarkan literatur yang ada, dan jelaskan orisinalitas dan pentingnya
topik penelitian yang akan dilakukan di banding dengan literatur yang sudah ada.

Mengapa diperlukan Kajian Teori dalam menulis Artikel ataupun Karya
liImiah. Guna mendukung penetapan masalah penelitian dan pembahasan yang akan
diungkapkan, maka diperlukan kajian pustaka atau teori yang kuat. Sebab kajian
pustaka atau teori akan mendasari pengungkapan masalah dan pembahasan hasil
penelitian yang menyeluruh. 6. Buatlah contoh kajian teori Ciri-ciri Kemampuan
Berpikir Kritis Kemampuan berpikir kritis dapat diajarkan di sekolah melalui cara-
cara langsung dan sistematis. Dengan memunculkan kemampuan-kemampuan
berpikir kritis siswa akan melatih siswa untuk mampu bersikap rasional dan memilih
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alternatif pilihan yang terbaik bagi dirinya. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kritis akan selalu bertanya pada diri sendiri dalam setiap menghadapi segala persoalan
untuk menentukan yang terbaik bagi dirinya. Demikian juga jika siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan terpatri dalam watak dan kepribadiannya dan
terimplementasi dalam segala aspek kehidupannya. Kemampuan berpikir kritis tiada
lain adalah kemampuan siswa dalam menghimpun berbagai informasi lalu membuat
sebuah kesimpulan evaluatif dari berbagai informasi tersebut (Dede Rosyada, 2004:
170). Beyer (dalam Sapriya, 2011: 146) menegaskan bahwa ada seperangkat
keterampilan berpikir kritis yang dapat digunakan dalam studi sosial atau untuk
pembelajaran disiplin ilmu-ilmu sosial. Keterampilan-keterampilan tersebut adalah:
1). Membedakan antara fakta dan nilai dari suatu pendapat; 2). Menentukan
reliabilitas sumber; 3). Menentukan akurasi fakta dari suatu pernyataan; 4).
Membedakan informasi yang relevan dari yang tidak relevan; 5). Mendeteksi
penyimpangan; 6). Mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan; 7).
Mengidentifikasi tuntutan dan argument yang tidak jelas atau samarsamar; 8).
Mengakui perbuatan yang keliru dan tidak konsisten; 9). Membedakan antara
pendapat yang tidak dan dapat dipertanggungjawabkan; 10). Menentukan kekuatan
argumen. http://baixardoc.com/

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang bermanfaat terhadap
seluruh masyarakat dilihat dari kebutuhan masyarakat itu sendiri. Seperti kebutuhan
masyarakat akan hubunganya di dalam kelompok (misalnya berinteraksi sesame
anggota masyarakat). Sementara pendidikan menurut prespektif pendidikan itu
sendiri dapat dilihat dari sisi prestasi siswa, mulai dari proses pembelajaran,
kemapuan lulusan dalam mengembakan potensinya di masyarakat serta dalam hal
memecahakan masalah dalam berpikir kritis.

Kualitas pendidikan dapat di tingkatkan melalui beberapa cara yaitu seperti
yang di ungkapkan oleh john bishop dalam bukunya Nurkolis (2003:78-79) 1.
meningkatnya ukuran prestasi akademik melalui ujian nasional atau ujian daerah
yang menyangkut kompentensi dan pengetahuan memperbaiki tes bakat sertifikasi
kompetensi dan forto folio. 2. membentuk kelompok sebaya untuk meningkatkan
gairah pembelajaran melalui belajar secara kooperatif. 3. menciptakan kesempatan
belajar baru di sekolah dengan mengubah jam sekolah menjadi jam belajar sepanjang
hari dan tetap membuka sekolah pada hari-hari libur. 4. meningkatkan pemahaman
dan penghargaan belajar melalui penguasan materi dan penghargaan atas pencapaian
prestasi akademik. 5. membantu siswa memperoleh pekerjaan dengan menawarkan
kursus-kursus yang berkaitan dengan ketrampilan memperoleh pekerjaan, bertindak
sebagai sumber kontak informal tenaga kerja, membimbing siswa menilai pekerjaan-
pekerjaan, membimbing siswa membuat daftar riwayat hidupnya dan
mengembangkan fortofolio pencarian pekerjaan.

Dimensi pendidikan di Indonesia saat ini telah berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman. Dalam memasuki abad ke-21 dunia pendidikan di Indonesia
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menjadi heboh. Kehebohan tersebut bukan disebabkan oleh kehebatan mutu
pendidikan nasional tetapi lebih banyak disebabkan karena kesadaran akan bahaya
keterbelakangan pendidikan di Indonesia. Perasaan ini disebabkan karena beberapa
hal yang mendasar. Salah satunya adalah memasuki abad ke-21 gelombang
globalisasi dirasakan kuat dan terbuka. Kemajaun teknologi dan perubahan yang
terjadi memberikan kesadaran baru bahwa Indonesia tidak lagi berdiri sendiri.
Indonesia berada di tengah-tengah dunia yang baru, dunia terbuka sehingga orang
bebas membandingkan kehidupan dengan negara lain. Hal ini berlaku dalam segala
dimensi kehidupan bangsa dan bernegara. Baik yang berkembang di dalam negeri
maupun luar negeri.

Yang kita rasakan sekarang adalah adanya ketertinggalan didalam mutu
pendidikan. Baik pendidikan formal maupun informal. Dan hasil itu diperoleh setelah
kita membandingkannya dengan negara lain. Pendidikan memang telah menjadi
penopang dalam meningkatkan sumber daya manusia Indonesia untuk pembangunan
bangsa. Oleh karena itu, kita seharusnya dapat meningkatkan sumber daya manusia
Indonesia yang tidak kalah bersaing dengan sumber daya manusia di negara-negara
lain. Namun kita juga dapat melihat bagaimanakah kualitas pendidikan di Indonesia.
Dalam peningkatan mutu pendidikan sangat kompleks terkait dengan semua unsur
yang terkait didalamnya, dalam kata lain semua stake holder pendidikan harus terlibat
dalam upaya peningkatan mutu yang diinginkan.

Mengapa kualitas pendidikan di Indonesia menurut analisa rendah ? Penyebab
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia secara umum, yaitu: Pertama efektifitas
pendidikan di Indonesia sangat rendah. Setelah praktisi pendidikan melakukan
penelitian dan survey ke lapangan, salah satu penyebabnya adalah tidak adanya
tujuan pendidikan yang jelas sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Hal ini
menyebabkan peserta didik dan pendidik tidak tahu apa yang akan dihasilkan
sehingga tidak mempunyai gambaran yang jelas dalam proses pendidikan. Jelas hal
ini merupakan masalah terpenting jika kita menginginkan efektifitas pengajaran.
Kedua Efisiensi pengajaran di Indonesia. Efisien adalah bagaimana menghasilkan
efektifitas dari suatu tujuan dengan proses yang lebih mudah, murah dan terjangkau.
Dalam proses pendidikan akan jauh lebih baik jika kita memperhitungkan untuk
memperoleh hasil yang baik tanpa melupakan proses yang baik pula. Sehingga dalam
efisiensi ini akan memudahkan dan dapat menjangkau tujuan yang ingin dicapai.
Ketiga Standardisasi pendidikan di Indonesia. Jika kita ingin meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia, Kita juga berbicara tentang standardisasi pengajaran yang
kita ambil. Tentunya setelah melewati proses untuk menentukan standar yang akan
diambil. Tinjauan terhadap standardisasi dan kompetensi untuk meningkatkan mutu
pendidikan akhirnya membawa kita dalam pengungkapan adanya bahaya yang
tersembunyi yaitu kemungkinan adanya pendidikan yang terkekang oleh standar
kompetensi saja sehingga kehilangan makna dan tujuan pendidikan tersebut.

Penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia juga tentu tidah hanya
sebatas yang kami bahas di atas. Banyak hal yang menyebabkan rendahnya mutu
pendidikan Kita. Tentunya hal seperti itu dapat kita temukan jika kita menggali lebih
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dalam akar permasalahannya. Dan dengan mengetehui akar permasalahannya, kita
dapat memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia sehingga jadi lebih baik lagi. Selain
beberapa penyebab rendahnya kualitas pendidikan di atas, berikut ini kami paparkan
pula secara khusus beberapa masalah yang menyebabkan rendahnya kualitas
pendidikan di Indonesia yaitu: Pertama rendahnya kualitas sarana fisik. Untuk sarana
fisik misalnya, banyak sekali sekolah dan perguruan tinggi kita yang gedungnya
rusak, kepemilikan dan penggunaan media belajar rendah, buku perpustakaan tidak
lengkap. Sementara laboratorium tidak standar, pemakaian teknologi informasi tidak
memadai dan sebagainya. Bahkan masih banyak sekolah yang tidak memiliki gedung
sendiri, tidak memiliki perpustakaan, tidak memiliki laboratorium dan sebagainya;
Kedua masih rendahnya kualitas guru. Keadaan guru di Indonesia juga amat
memprihatinkan. Kebanyakan guru belum memiliki profesionalisme yang memadai
untuk menjalankan tugasnya sebagaimana disebut dalam pasal 39 UU No 20/2003
yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian
dan melakukan pengabdian masyarakat; Ketiga rendahnya kesejahteraan guru
mempunyai peran dalam membuat rendahnya kualitas pendidikan Indonesia.
Berdasarkan survei FGII (Federasi Guru Independen Indonesia) pada pertengahan
tahun 2005, idealnya seorang guru menerima gaji bulanan serbesar Rp 3 juta rupiah.
Sekarang, pendapatan rata-rata guru PNS per bulan sebesar Rp 1,5 juta. guru bantu
Rp, 460 ribu, dan guru honorer di sekolah swasta rata-rata Rp 10 ribu per jam.
Dengan pendapatan seperti itu, terang saja, banyak guru terpaksa melakukan
pekerjaan sampingan. Ada yang mengajar lagi di sekolah lain, memberi les pada sore
hari, menjadi tukang ojek, pedagang mie rebus, pedagang buku/LKS, pedagang pulsa
ponsel, dan sebagainya (Republika, 13 Juli, 2005); Keempat pendidikan bermutu itu
mahal. Kalimat ini sering muncul untuk menjustifikasi mahalnya biaya yang harus
dikeluarkan masyarakat untuk mengenyam bangku pendidikan. Mahalnya biaya
pendidikan dari Taman Kanak-Kanak (TK) hingga Perguruan Tinggi (PT) membuat
masyarakat miskin tidak memiliki pilihan lain kecuali tidak bersekolah. Orang miskin
tidak boleh sekolah. Makin mahalnya biaya pendidikan sekarang ini tidak lepas dari
kebijakan pemerintah yang menerapkan MBS (Manajemen Berbasis Sekolah).

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, secara garis besar ada dua solusi
yang dapat diberikan yaitu: Pertama, solusi sistemik, yakni solusi dengan mengubah
sistem-sistem sosial yang berkaitan dengan sistem pendidikan. Seperti diketahui
sistem pendidikan sangat berkaitan dengan sistem ekonomi yang diterapkan. Sistem
pendidikan di Indonesia sekarang ini, diterapkan dalam konteks sistem ekonomi
kapitalisme (mazhab neoliberalisme), yang berprinsip antara lain meminimalkan
peran dan tanggung jawab negara dalam urusan publik, termasuk pendanaan
pendidikan.

KESIMPULAN
Berdasar kompleksitas permasalahan terhadat mutu pendidikan di Indonesia
Maka, solusi untuk masalah-masalah yang ada, khususnya yang menyangkut perihal
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pembiayaan seperti rendahnya sarana fisik, kesejahteraan guru, dan mahalnya biaya
pendidikan berarti menuntut juga perubahan sistem ekonomi yang ada. Akan sangat
kurang efektif kita menerapkan sistem pendidikan Islam dalam atmosfer sistem
ekonomi kapitalis yang kejam. Maka sistem kapitalisme saat ini wajib dihentikan dan
diganti dengan sistem ekonomi Islam yang menggariskan bahwa pemerintah-lah yang
akan menanggung segala pembiayaan pendidikan negara. Kedua, solusi teknis, yakni
solusi yang menyangkut hal-hal teknis yang berkait langsung dengan pendidikan.
Solusi ini misalnya untuk menyelesaikan masalah kualitas guru dan prestasi siswa.

Maka, solusi untuk masalah-masalah teknis dikembalikan kepada upaya-
upaya praktis untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan. Rendahnya kualitas
guru, misalnya, di samping diberi solusi peningkatan kesejahteraan, juga diberi solusi
dengan membiayai guru melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, dan
memberikan berbagai pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru. Rendahnya
prestasi siswa, misalnya, diberi solusi dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas
materi pelajaran, meningkatkan alat-alat peraga dan sarana-sarana pendidikan, dan
sebagainya.

Kualitas pendidikan di Indonesia memang masih sangat rendah bila di
bandingkan dengan kualitas pendidikan di negara-negara lain. Hal-hal yang menjadi
penyebab utamanya yaitu efektifitas, efisiensi, dan standardisasi pendidikan yang
masih kurang dioptimalkan. Masalah-masalah lainya yang menjadi penyebabnya
yaitu: (1) Rendahnya sarana fisik, (2) Rendahnya kualitas guru, (3) Rendahnya
kesejahteraan guru, dan (4) Mahalnya biaya pendidikan.

Adapun solusi yang dapat diberikan dari permasalahan di atas antara lain
dengan mengubah sistem-sistem sosial yang berkaitan dengan sistem pendidikan, dan
meningkatkan kualitas guru serta prestasi siswa. Dengan meningkatnya kualitas
pendidikan berarti sumber daya manusia yang terlahir akan semakin baik mutunya
dan akan mampu membawa bangsa ini bersaing secara sehat dalam segala bidang di
dunia internasional.
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